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Komunikasi merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Communication”

sedangkan dalam bahasa Latin dikenal “Communicatus” yang berasal dari suku 



communis

“Human communication is the process through which 
individuals in relationships, group, organization and societies 
respond to and create messeges to adapt to the environment and 
on another.” Komunikasi manusia adalah proses melibatkan 

“Who? Says what? In which channel? To whom? With what 
effect?” 

“Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

ataupun tidak lamgsung (melalui media).”  



“Communication is the process by which a system is established, 
maintained and altered by means of shared signals that operate 
according to rules”. Komunikasi adalah suatu

sesuai aturan.” 

“The process by which an individual (the communicator) 
transmits stimuli usually verbal symbols to modify the behavior 
of the other individuals the audience).” Proses dimana 
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Social change 

self awarness

response

Attitude change 

Opinion change 



audience

superlative

Behavior change 



To Inform 

audience

To Educate 

To Influence 



To Entertain 

speaker

face to face

noice



oral written printed

concrete symbol



abstrak symbol

compliance

conflict resolution



self

kita dengan berbagai “kerikil kerikil” dalam memakan

sebagai berikut “Those physical sosial, and psychological 

perceptions of ourselves that we have derived from experences and 

our interaction with other.” Konsep diri mencakup pandangan dan 



openness

empathy
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positivenes inner 

herat)

equality



stimulus-respon stimulus-respon 

Family Communication Pattern



socio oriented

orang tua dengan anak secara “normatif”. Adanya kebiasaan anak 

dengan anak. Anak “bertekuk lutut” untuk menghindar

concept oriented



laissez faire

“pembunuhan” karakter anak. Sehingga, anak tidak berani 

concept oriented
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ego states

Ego state parent

figure

Ego Adult 

fact 

finding and reality testing



Ego Child 

Reasonable parents

kencang. Orang tua berkata kepada anaknya: “Nak, tolong kecilkan 

volume musiknya, ada tetangga yang sedang beristirahat.” Perlakukan ini 

Encouraging parents 



“Nak, ayo kerjakanlah PR

menyelesaikannya!” Perlakukan ini melatih anak untuk percaya kepada 

Consistent parents

berkata kepada anaknya: “Nak, Ibu senang melihat adi

time schedule

untuk ditekuni.” Perlakukan ini melatih anak untuk memperlakukan 

Peace making parents 

tua berkata kepada anaknya: “Nak, lupakan masalah dihari yang lalu



memperbakinya.” Perlakukan ini melatih anak untuk memiliki sikap 

Caring parents 

berkata kepada anaknya: “Nak, Ibu dan Ayah mau 

mendengarkan ceritamu, kemarilah sayang!” Perlakukan ini melatih anak 

Relaxed parents 

kepada anaknya: “Nak, berorganisasi merupakan hal yang ba

selalu berdoa agar kamu sehat.” Perlakukan ini melatih anak untuk 

Responsible parents 

ingin belajar sepeda. Orang tua berkata kepada anaknya: “Nak, sini 



ayah temani!” Perlakukan ini melatih anak untuk memiliki sikap 

babbling



Play Group



self

directed activity



terrible two 

terrible two 

terrible two 



Terrible Two

terrible two 

sehingga ada kesulitan dalam mengendalikan “power” atau tenaga 

terrible two 



Umpan



“ ”



scond order analysis

Scond order analysis

ego state

ego sate

script 



script

selfdestruction

script 

counterscript



sorang psikiater Eric Berne yang diceritakan dalam buku “Games 

People Play”.

Games People Play

psikiater Eric Berne yang diceritakan dalam buku “Games People Play”
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Terrible Two 

terrible 



terrible two

terrible two 

terrible two 
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terrible two 

terrible two 

terrible two 

terrible two, 

terrible two





Character

Temperament

Traits

Type attribute

Habit
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